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KATA PENGANTAR
REKTOR UNIVERSITAS
HASANUDDIN

Puji dan syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah
SWT atas lindungan dan rahmat-Nya sehingga Unhas terus hadir
menunjukkan kiprah terbaiknya melalui Sivitas Akademika
dalam mewujudkan tanggungjawab kepada masyarakat Indonesia
dan dunia.

Saya memberikan apresiasi atas terbitnya buku JEJAK
LANGKAH MEMBANGUN BENUA MARITIM INDONESIA,
Sejarah, Capaian dan Asa . Buku yang ditulis dalam rangka Dies
Natalis ke-25 Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas
Hasanuddin (FIKP Unhas) ini tentu saja adalah salah satu bukti
kontribusi Unhas dan FIKP secara khusus sebagai pendorong
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya.

Buku ini sangat menarik tidak saja karena berisikan
sejarah dan perkembangan FIKP Unhas serta beberapa karya
pikir akademisi dan alumni, namun diharapkan memperkaya
pendekatan dan metode serta pengembangan keilmuan. Dalam
konteks penguatan visi Benua Maritim Indonesia (BMI) Unhas,
buku ini juga adalah deskripsi langkah strategis FIKP Unhas. Hal
lain adalah tentunya sebagai bagian mengokohkan peran Unhas
Communiversity and Humaniversity.




Sebagai Rektor Unhas, saya berbangga dengan karya

berbentuk buku ini. Selain itu, menjadi pencapaian tersendiri

bagi Unhas yang selalu merawat tradisi penulisan yang memberi
manfaat kepada masyarakat luas.

Terima kasih kepada FIKP Unhas yang telah memberikan
kontribusi terbaik dan mewarnai perjalanan Unhas. Semoga
menjadi ladang amal pengabdian untuk Indonesia Maju.

Selamat membaca, semoga bermanfaat.
Makassar, 15 Desember 2020

Rektor Universitas Hasanuddin

Prof. Dr. Dwia Aries Tina Pulubuhu, M.A.




SAMBUTAN
DEKAN FIKP UNHAS

Puji syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT yang
telah memberi begitu banyak nikmat kepada kita semua sehingga
kita diberi kesempatan untuk mempersembahkan buku yang
berjudul JEJAK LANGKAH MEMBANGUN BENUA
MARITIM INDONESIA, Sejarah, Capaian dan Asa bagi dunia
kelautan perikanan Indonesia. Penerbitan buku tersebut dalam
rangka dies natalis Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin (FIKP Unhas) yang ke 25 dimaksudkan
sebagai sumbangsih kecil FIKP Unhas dalam melakoni perannya
di sektor kelautan dan perikanan Indonesia.

Reaktualisasi nilai-nilai budaya bahari, baik dalam bentuk
pemaparan perjalanan sejarah, perkembangan keilmuan dan tata
kelolanya, hasil dan karya inovasi implementasi tridharma FIKP
Unhas, menjadi salah satu bukti capaian dan kontribusi civitas
academica dan alumni FIKP Unhas dalam pengembangan
keilmuan dan pembangunan bidang kelautan perikanan di
Indonesia, tertuang dengan bentuk sederhana dalam buku ini.

Cita cita menjadi pusat rujukan pengembangan
pengelolaan wilayah pesisir dan laut yang tertuang dalam visi
FIKP Unhas menjadi motivasi bagi seluruh sumberdaya manusia
FIKP Unhas dalam pelaksanaan seluruh sistem proses
pelaksanaan tridharma. Buku ini memberi sedikit gambaran




terhadap konsistensi civitas academica dan alumni dalam
pencapaian visi FIKP Unhas.

Terima kasih banyak kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penerbitan buku ini. Apresiasi yang tinggi,

saya sampaikan kepada seluruh teman-teman yang dengan

sukarela bekerja cerdas untuk mewujudkan sumbangsih kecil ini
kepada masyarakat kelautan dan perikanan. Semoga karya ini
dapat menjadi inspirasi bagi seluruh pemerhati bidang kelautan
perikanan.

Selamat Dies Natalis ke 25 Fakultas Ilmu Kelautan dan
Perikanan Universitas Hasanuddin.

Dekan FIKP Unhas,

Dr. Ir. St. Aisjah Farhum, M.Si.




PENGANTAR EDITOR

Pertama-tama, ucapan syukur dan terima kasih kepada
Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga
tim editor mampu merampungkan buku JEJAK LANGKAH
MEMBANGUN BENUA MARITIM INDONESIA, Sejarah,
Capaian dan Asa

Buku ini diterbitkan dalam rangka Dies natalis ke 25
Fakultas [Imu Kelautan dan Perikanan FIKP-Unhas yang secara
umum buku ini membahas tentang sejarah perkembangan serta
Transformasi Fakultas [lmu Kelautan dan Perikanan FIKP-Unhas
dalam kiprahnya di sektor kelautan perikanan.

Buku ini ini juga menampilkan karya pikir para akademisi,
alumni serta testimoni dan harapan alumni terhadap Fakultas
Ilmu Kelautan dan Perikanan FIKP- Unhas di masa-masa
mendatang

Kami berharap dengan diterbitkannya buku ini dapat
memberikan informasi dan manfaat besar mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan manajemen sumberdaya kelautan di masa-masa
mendatang.

Ucapan terima kasih terkhusus kami haturkan kepada
Rektor Universitas Hasanuddin atas dukungan dalam penerbitan
buku ini. Tidak lupa pula kami ucapkan terima kasih yang
sebanyak-banyaknya kepada semua pihak yang telah mendukung
serta membantu kami selama proses penyusunan hingga
rampungnya buku ini.




Kami menyadari dengan sepenuh hati bahwa keterbatasan

waktu pengumpulan naskah dari para penulis dalam penyusunan

buku ini sehingga masih terdapat banyak kekurangan. Oleh
karena itu, kami mengharapkan kritik dan saran dari para
pembaca untuk kemudian dapat kami perbaiki dan menjadi lebih
baik lagi.

Demikian yang dapat kami sampaikan, semoga buku ini
dapat bermanfaat bagi para pembaca.

Tim Editor

Makassar, 15 Desember 2020
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PEMANFAATAN SUMBERDAYA CAKALANG
(Katsuwonus pelamis) D1 WILAYAH PENGELOLAAN
PERIKANAN (WPP) 713 DARI PRESPEKTIF
REMOTE SENSING

Safruddin, S.Pi., M.P., Ph.D.

Departemen Perikanan, Fakultas [Imu Kelautan dan Perikanan
Universitas Hasanuddin

Abstrak

Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 713 adalah kawasan
potensial untuk pemanfaatan sumberdaya perikanan laut di
Indonesia karena merupakan salah satu lintasan migrasi ikan
cakalang (skipjack tuna). Keberadaan sumberdaya ikan ekonomis
penting ini dapat dijadikan sebagai aset strategis untuk
pemakmuran masyarakat perikanan dan peningkatan perolehan
pendapatan negara dari sektor kelautan dan perikanan. Dalam
rangka  pemanfaatan sumberdaya  cakalang, teknologi
penginderaan jauh (remote sensing) berbasis data oseanogafi
dapat diandalkan untuk memudahkan mengidentifikasi, prediksi,
dan memetakan secara spatial dan temporal zona potensi
penangkapan ikan (ZPPIl). Berdasarkan ZPPl yang telah
dipetakan  diketahui bahwa penangkapan cakalang dapat
dilakukan sepanjang tahun dengan musim puncak terjadi bulan
April, Mei, dan November. Informasi ini sangat dibutuhkan oleh
pelaku perikanan tangkap agar dapat mengatur kalender
penangkapan ikan untuk pemanfaatan secara berkelanjutan
potensi sumber daya ikan cakalang di WPP 713.

Wilayah Pengelolaan Perikanan 713
Dalam prespektif letak geografis, wilayah perairan

Republik Indonesia memiliki posisi yang sangat startegis
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berdasarkan potensi sumberdaya perikanan dan kelautan. Total
nilai ekonomi dari sektor kelautan dan perikanan diperkirakan
mencapai 1,2 trilyun dolar AS/tahun, sekitar 1,2 kali PDB dan 8
kali APBN tahun 2014, dan dapat menyediakan lapangan kerja
untuk 40 juta orang (Dahuri. 2015). Fokus pada subsektor
perikanan tangkap, pemerintah telah membuat kebijakan dalam
pemanfaatan sumberdaya ikan dalam Wilayah Pengelolaan
Perikanan (WPP) Negara Republik Indonesia. Keberadaan
sebelas (11) WpPp dimaksudkan untuk pemanfaatan potensi
sumber daya perikanan yang ada secara berkelanjutan, sesuai
amanat Code of Conduct for Responsible Fisheries (FAO, 1995)
yang kemudian dikembangkan menjadi Ecosystem Approach to
Fisheries (Garcia et al., 2003).

Pada acara kuliah umum Dirjen Perikanan Tangkap KKP
RI (Bapak Ir. M. Zulficar Mochtar, M.Sc) tanggal 22 Maret
tahun 2019 di Makassar yang dilanjutkan dengan perjanjian
kerjasama, ditetapkan bahwa Fakultas [Imu Kelautan dan
Perikanan  Universitas Hasanuddin sebagai  koordinator
universitas yang berada di WPP 7|3 yang diamanatkan untuk
membantu menyediakan data dan informasi tentang kondisi
perikanan tangkap di wilayah ini. Wilayah Pengelolaan

. . P 2 . .
Perikanan 713 dengan luas kawasan sekitar 8.927,3 km* meliputi
wilayah perairan Selat Makassar, Laut Flores, Laut Bali, dan

Teluk Bone. Kawasan ini merupakan daerah potensial untuk
pemanfaatan sumber daya perikanan laut di Indonesia karena
merupakan wilayah lintasan migrasi ikan cakalang yang secara
permanen dapat dilakukan berdasarkan perbedaan musim dari
tahun ke tahun. Oleh sebab itu, informasi daerah penangkapan
ikan (fishing ground) secara spatial (ruang) dan temporal (waktu)
sangat dibutuhkan,




Namun demikian, perairan Indonesia dipengaruhi oleh

sistem pola angin Muson Barat dan Timur yang memiliki pola

sirkulasi massa air yang berbeda dan bervariasi antara musim,
disamping itu juga dipengaruhi oleh massa air Lautan Pasifik
yang melintasi Perairan Indonesia menuju Samudera Hindia
melalui sistem Arus Lintas Indonesia atau dikenal dengan nama
ARLINDO (Gordon, 2005; Sprintall and Liu, 2005). Untungnya,
kondisi tersebut bertepatan dengan berkembangnya teknologi
dalam pengideraan jauh (remote sensing) berbasis data satelit
oseanografi yang menyediakan data dan informasi yang lebih
menjanjikan dan dapat diandalkan (Zainuddin et al, 2017,
Safruddin et al, 2020; Mugo et al, 2020). Hasil pengamatan
satelit kemudian dipetakan dengan teknik sistem informasi
geografis (SIG).

Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan Laut

Pengetahuan dasar yang digunakan dalam melakukan
pengkajian ZPPl dan pola migrasi ikan secara spatial dan
temporal adalah menemukan hubungan antara spesies ikan dan
faktor lingkungan disekelilingnya. Dari hasil analisis ini akan
diperoleh indikator oseanografi yang sesuai untuk ikan tertentu.
[kan cakalang di Samudera Pasifik bagian Utara cenderung
terkonsentrasi pada kisaran suhu permukaan laut (SPL) 20,5-
26.0°C dan berasosiasi dengan tingkat klorofil-a sekitar 0,3 mg
m~ (Mugo et al, 2010) sedangkan di WPP 713, mendiami
perairan dengan SPL 29,0 — 29,5 °C pada konsentrasi klorofil-a
antara 0,1 — 0,15 m~ (Safruddin dkk, 2020). Selain parameter
oseanografi, proses oseanografi seperti upwelling (Zainuddin et
al., 2017) ataupun frontal zone (Hidayat ef al, 2019) dapat
dijadikan  indikator ~dalam  penentuan daerah potensial
penangkapan ikan cakalang. Tentu saja hal ini akan memberi
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gambaran solusi tentang pertanyaan masyarakat perikanan
tentang kapan (when) dan dimana (where) bisa mendapatkan
banyak ikan.

Beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa migrasi
tkan cakalang bergerak dari wilayah perairan Utara (Laut
Sulawesi) menuju ke WPP-713 yaitu ke wilayah perairan Selatan
(Laut Flores) melalui perairan Selat Makassar dan masuk ke
Teluk Bone. Letak geografis pulau Sulawesi yang diapit oleh
beberapa wilayah perairan seperti Laut Banda, Laut Flores, Selat
Makassar, dan Laut Sulawesi, memiliki potensi sumberdaya
perikanan laut yang kaya dengan biodiversiti, terutama ikan-ikan
pelagis besar didalamnya.,

Data tulisan ini dipandang sangat penting untuk memuat
salah satu model prediksi daerah potensial penangkapan dan
pengelolaan sumberdaya ikan cakalang. Model pengelolaan
tersebut dapat dibuat untuk mengetahui daerah ekologi atau
habitat ikan cakalang dari bulan Januari sampai dengan bulan
Desember atau dalam siklus satu (1) tahun dengan menggunakan
model kombinasi  fishing performance-oceanographic
preferences  untuk  membuat peta  distribusi  probabilitas
ditemukannya ikan cakalang di WPP 713 (Zainuddin et al.,
2006).

Dinamika spasial dan temporal kondisi oseanografi di
WPP 713 telah mempengaruhi ZPPI ikan cakalang dan melimpah
di kawasan ini pada bulan April, Mei dan November, namun
demikian sumber daya cakalang dapat ditemukan sepanjang

tahun. Zona potensial penangkapan ikan yang paling produktif

pada bulan April sampai September di perairan Teluk Bone
(Safruddin dkk, 2019). Sedangkan bulan lainnya diketahui bahwa
ikan cakalang baru bergerak masuk atau ke luar dari perairan
Teluk Bone ke Laut Flores. Pada Bulan Oktober dan November,
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ikan cakalang membentuk formasi yang besar di bagian Selatan
Teluk Bone - Laut Flores dan di bagian Selat Makassar.

Berdasarkan hal tersebut di atas, strategi pengelolaan alat
tangkap di WPP 713 seharusnya diterapkan berdasarkan peta
zona potensial penangkapan ikan. Informasi ini sangat
dibutuhkan nelayan dan stakeholder untuk pengaturan kalender
penangkapan ikan untuk mengoptimalkan pemanfaatan potensi
sumberdaya cakalang yang sudah dipetakan sehingga operasi
penangkapan ikan lebih efektif dan efisien. Tentu saja, bila
informasi ZPPI  cakalang dikelola dengan tepat, akan
meningkatkan pendapatan asli daerah dari sektor perikanan,
terutama daerah administrasi yang berada di wilayah pesisir yang
berbatasan langsung dengan WPP 713.

Kesimpulan

Keberadaan teknologi penginderaan jauh perikanan
berbasis data citra satelit oseanografi adalah solusi yang cerdas
untuk menyediakan data dan informasi dalam rangka
membangun sistem informasi perikanan tangkap yang tangguh,
akurat, dan dapat diandalkan di WPP 713. Berdasarkan prediksi
daerah potential penangkapan ikan cakalang secara spatial
ditemukan dan berkembang di sebagian besar wilayah perairan
Selat Makassar, Laut Flores, dan Teluk Bone. Secara temporal,

penangkapan ikan cakalang dapat dilakukan sepanjang tahun,

puncaknya terjadi pada bulan April sampai dengan Mei, dan pada

bulan November. Informasi ini sangat dibutuhkan nelayan dan
stakeholders untuk pengaturan kalender penangkapan ikan dalam
rangka optimalisasi pemanfaatan keberadaan sumber daya ikan

cakalang yang sudah dipetakan di WPP 71 3
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